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INTISARI

Manusia sebagai makhluk sempurna tidak luput dari kekurangan, sehingga dalam aktivitasnya
manusia dipengaruhi beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari diri sendiri (intern)
dan juga pengaruh dari luar (extern). Salah satu faktor yang berasal dari luar adalah kondisi
lingkungan kerja. Dalam perancangan laboratorium terdapat hubungan antara lingkungan, manusia,
alat-alat atau perangkat kerja, dengan produk fasilitas kerja. Sehingga memberi pengaruh signifikan
terhadap peningkatan produktivitas, efisiensi, keselamatan, kesehatan, kenyamanan maupun
ketenangan dalam bekerja. Laboratorium anatomi adalah salah satu fasilitas laboratorium yang ada di
wilayah kampus Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gadjah Mada yang digunakan untuk
praktikum anatomi basah dan anatomi kering. Tujuan pengukuran faktor-faktor lingkungan pada
laboratorium anatomi adalah untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di laboratorium anatomi
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gadjah Mada dan melakukan perbaikan dan perancangan
ulang ruangan dengan membuat layout ruang baru

Pengukuran pencahayaan berdasarkan SNI 16-7062-2004 dalam menentukan titik-titik
pengukuran, baik untuk pencahayaan lokal maupun pencahayaan umum. Pengukuran pencahayaan
menggunakan alat light meter yang diletakan atau dipegang dengan ketinggian 1 — 1,2 meter.
Pembacaan data pencahayaan dilakukan selama 10 menit. Pengukuran temperatur mengunakan sling
thermometer untuk mendapatkan suhu bola basah dan suhu bola kering dan anemometer digunakan
untuk mendapatkan kecepatan udara dari setiap ruang yang ada di laboratorium anatomi. Pembacaan
data-data temperatur ruang dilakukan setiap 10 menit. Pengukuran sirkulasi udara dengan
mempertimbangkan data-data dari kuisoner dan wawancara praktikan pada laboratorium anatomi.
Pengukuran kebisingan dengan meletakkan atau memegang SPL-meter pada ketinggian 1 - 1,2 meter
dan mengarahkan mikrofon ke sumber suara. Penentuan titik-titik kebisingan yaitu pada tempat kerja
mahasiswa di setiap ruangan pada laboratorium anatomi dengan lama pengukuran disesuaikan
dengan jam kerja laboratorium dan pembacaan data setiap 5 detik untuk 10 menit pengukuran.

Intensitas pencahayaan pada setiap ruang pada laboratorium masih rendah dengan rata-rata
dibawah 200 lux, sehingga masih membutuhkan tambahan daya pencahayaan lampu untuk mencapai
standar pencahayaan yang digunakan. Suhu efektif dengan jarak antara 26 °C sampai 27,1 °C dan
kelembaban udara relatif dengan jarak 79% sampai 85% pada laboratorium anatomi sudah berada di
atas standar kenyamanan ruangan. Bau formalin mengganggu konsentrasi dan produktivitas
mahasiswa ketika melakukan praktikum. Kebisingan pada laboratorium anatomi dengan jarak antara
55 sampai 60,6 dB masih dibawah nilai ambang batas untuk lingkungan kerja di laboratorium. Dari
hasil penelitian yang dilakukan bahwa permasalahan yang didapatkan adalah pencahayaan,
kelembaban udara dan kebisingan yang tidak sesuai dengan standar yang digunakan serta terdapat
bau dari formalin yang cukup menggangu. Perbaikan laboratorium dilakukan dengan perbaikan pada
sistem pencahayaan dan perancangan sistem ventilasi yang baik.

Kata kunci: faktor lingkungan, laboratorium, pencahayaan, temperatur ruang, sirkulasi udara,
kebisingan.
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